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ABSTRAK: Aritmia jantung yang paling umum dan sering dikaitkan dengan peningkatan angka gagal
jantung, gagal ginjal, penurutan kognitif, serta kematian merupakan fibrilasi atrium. Studi ini bertujuan
untuk mengetahui perkembangan penelitian mengenai fibrilasi atrium dilihat dari sebaran peta
bibliometrik dan tren pada database PubMed dengan VOSviewer. Metode yang digunakan adalah
mencari artikel online dengan memasukkan kata kunci atrial fibrillation AND medicine NOT review pada
periode 2019 —2024 kemudian dibatasi hasil pencarian dengan hanya menampilkan artikel gratis berjenis
free full text dan Randomized Controlled Trial (RCT). Artikel yang didapat kemudian disimpan dalam
bentuk file txt. File tersebut dimasukkan dalam VOSviewer. Setelah file dimasukkan, dilanjutkan dengan
cara membaca data dari file database bibliografi kemudian dipilih PubMed pada pojok kanan, lalu
dimasukkan data file txt yang telah dicari. Hasil yang diperoleh menghasilkan 37.200 dokumen melalui
pencarian kata kunci. Proses penyempurnaan menggunakan berbagai filter menghasilkan 205 artikel
yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Visualisasi menunjukkan bahwa fibrilasi atrium memiliki
kata kunci yang sering muncul, yaitu atrial fibrillation, stroke, treatment outcome, anticoagulants,
hemorrhage, dan heart failure. Visualisasi menunjukkan bahwa kualitas hidup pasien dengan fibrilasi
atrium masih jarang diteliti dalam lima tahun terakhir. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan karena akan
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan manajemen dan penanganan fibrilasi atrium.

KATA KUNCI: Bibliometrik, Fibrilasi atrium, PubMed, VOSviewer.

1. PENDAHULUAN

Fibrilasi atrium (atrial fibrillation) merupakan aritmia jantung paling umum dan
dikaitkan dengan peningkatan angka gagal jantung, gagal ginjal, penurunan kognitif, serta
kematian (Joosten et al., 2024; Schwamm et al, 2023). Dugaan penyebab peningkatan
prevalensi fibrilasi atrium mencakup populasi yang menua dan faktor risiko lainnya (Xing et
al., 2024). Mengidentifikasi faktor risiko utama dan indikator risiko dapat meningkatkan
identifikasi pasien yang berisiko terkena fibrilasi atrium dan memberikan peluang untuk
memulai tindakan pencegahan (Tomasdottir et al., 2021). Dalam beberapa tahun terakhir,
ditemukan obat dengan indeks terapeutik yang lebih luas, potensi interaksi obat-obat yang lebih
sedikit, kebutuhan pemantauan pasien yang lebih jarang, dan bahkan keamanan yang lebih
tinggi dengan efektivitas serupa (Antoniazzi et al., 2019). Oleh karena itu, penulis melakukan
analisis bibliometrik untuk mengetahui perkembangan penelitian mengenai fibrilasi atrium
ditinjau dari sebaran peta bibliometrik tren publikasi pada database PubMed dengan
menggunakan software VOSviewer. Analisis bibliometrik merupakan metodologi penelitian
yang telah banyak diterapkan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi, serta menggunakan
perangkat statistik untuk menganalisis studi akademis yang dipublikasikan (Husna & Sayekti,
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2023; Ninkov et al., 2022). Bibliometrik mencakup beberapa statistik deskriptif data kutipan
dan analisis jaringan penulis, jurnal, universitas, negara, dan kata kunci berdasarkan kutipan
dan teknik analisis frekuensi (Moshobane et al., 2022). Bibliometrik mendukung identifikasi
kelompok penelitian, memberikan wawasan tentang minat penelitian terkini, dan mengungkap
tren topik yang sedang berkembang di suatu bidang (Mejia ef al., 2021; Munim et al., 2020).
Sebaran peta bibliometrik yang ditampilkan terdiri dari jenis publikasi, bidang atau topik yang
diteliti, serta negara asal peneliti.

2. METODE

Artikel yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel yang diperoleh dari PubMed
dan dipublikasikan di jurnal internasional tentang fibrilasi atrium. PubMed adalah sumber
penting untuk informasi medis yang dapat diakses secara bebas. National Center for
Biotechnology Information (NCBI) dari US National Library of Medicine (NLM) bertanggung
jawab untuk membuat dan memelihara PubMed (Williamson & Minter, 2019). PubMed
menyediakan akses gratis ke MEDLINE, abstrak artikel teks lengkap yang diterbitkan di
PubMed Central yang akan tersedia di edisi mendatang atau di situs web berlangganan dan
ringkasan harian terkait (Misra & Ravindran, 2022; NCBI, 2022a, 2022b). Selain itu, PubMed
menyediakan filter untuk kueri klinis dan kueri khusus yang baru ditemukan (Xu et al., 2020).
Sementara itu, VOSviewer dapat digunakan untuk memvisualisasikan dan menganalisis tren
dalam bentuk peta bibliometrik. Visualisasi dapat berupa peta publikasi, peta negara, atau peta
berdasarkan jaringan (Hudha et al., 2020; Xie et al., 2020). Dalam penelitian ini, digunakan
pendekatan penyaringan literatur untuk memastikan bahwa hanya artikel yang paling relevan
untuk divisualisasikan. Metodologi penyaringan didasarkan pada praktik yang telah diterbitkan
sebelumnya dalam penelitian Hamidah dkk., (2020). Penelitian dilakukan dengan mencari
artikel online pada tanggal 12 April 2024 dengan memasukkan kata kunci pada pilihan
advanced, yakni atrial fibrillation AND medicine NOT review pada periode 2019-2024.
Pencarian lanjutan lainnya dilakukan dengan membatasi hasil pencarian dengan hanya
menampilkan artikel gratis berjenis free full text dan Randomized Controlled Trial (RCT). Hal
ini dilakukan untuk mempersempit pencarian artikel penelitian. Artikel yang diperoleh melalui
PubMed disimpan dalam bentuk file txt. Kemudian file tersebut dimasukkan ke dalam software
VOSviewer. Setelah file dimasukkan, dilanjutkan dengan cara membaca data dari file database
bibliografi, kemudian dipilih PubMed pada pojok kanan. Dimasukkan data file txt yang telah
dicari sebelumnya, dipilih co-occurrence mesh data untuk memfokuskan pada kata kunci,
kemudian muncul checklist dan disesuaikan dengan data yang akan ditampilkan. Terdapat tiga
kategori dalam memvisualisasikan pola jaringan atau hubungan bibliometrik, yaitu visualisasi
jaringan, visualisasi overlay, dan visualisasi densitas. Pemetaan yang diperoleh melalui
VOSviewer nantinya akan digunakan sebagai panduan untuk menganalisis artikel secara akurat
berdasarkan tahun terbit, bidang ilmu, jenis dokumen, afiliasi institusi, analisis kata kunci (co-
occurrence), jaringan kolaborasi antarpenulis (co-authorship), dan kontribusi negara dalam
penelitian mengenai fibrilasi atrium (Zakiyyah et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil didapatkan dengan melakukan pencarian pada database menggunakan kata kunci
atrial fibrillation AND medicine NOT review pada pilihan advanced. Fitur advanced pada
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PubMed merupakan kueri Boolean yang digunakan untuk membantu pengguna menyaring dan
mengombinasikan pencarian dengan lebih efektif (Alharbi & Stevenson, 2020; MacFarlane et
al., 2022). Kueri pencarian “atrial fibrillation” merujuk pada "fibrilasi atrium," yakni suatu
kondisi medis di mana jantung berdenyut dengan ritme yang tidak teratur. Operator AND
mengharuskan kedua istilah pencarian yang dihubungkan muncul dalam hasil pencarian. Hal
ini bermakna pencarian dilakukan untuk artikel yang mengandung kedua kata "atrial
fibrillation" dan "medicine”. Istilah pencarian kedua, yakni “medicine” merujuk pada
"pengobatan" atau "obat-obatan" yang mungkin terkait dengan fibrilasi atrium. Berikutnya,
operator NOT digunakan untuk mengecualikan istilah review dari hasil pencarian. Hal ini
menunjukkan bahwa pencarian tidak akan menampilkan artikel yang diidentifikasi sebagai
"review" atau tinjauan literatur. Dapat disimpulkan bahwa pencarian berfokus untuk
menemukan penelitian asli atau laporan kasus tentang pengobatan fibrilasi atrium, sembari
menghindari artikel yang bersifat ulasan atau rangkuman dari berbagai penelitian lain. Melalui
kata kunci yang digunakan, didapatkan 37.200 artikel, kemudian dilakukan proses penyortiran
artikel menggunakan beberapa filter yang tersedia pada database. Filter yang digunakan yaitu
free full text, lima tahun, dan Randomized Controlled Trial (RCT). RCT adalah sebuah metode
penelitian di mana peserta dipilih secara acak untuk menerima satu dari beberapa intervensi
klinis yang mungkin, termasuk pengobatan yang sedang diuji dan pengobatan standar atau
plasebo (Zabor et al., 2020). Filter RCT digunakan agar pencarian berfokus pada bagaimana
penelitian mengenai intervensi medis berkembang dari waktu ke waktu, termasuk topik apa
yang sedang tren (Plana et al., 2022). Filter yang digunakan menghasilkan 205 artikel dalam
lima tahun terakhir. Mekanisme penyusutan artikel ditunjukkan pada gambar 1.

Mulai Dipilih filter publication dote: 5
Pada PubMed dipilih odvanced, Vears.
dimasukkan kata kunci atrigl e (hasil: 18.222 artikel)
fibrillation AND medicine NOT g
review. Tidak ada filter yang

digunakan.
(hasil: 37.200 artikel)

¥
Dipilih filter text availability: Free fulfl
text.
(hasil: 11.566 artikel)

v
Dipilih filter article type: Rondomized

Control Trial.
(hasil: 205 artikel)

k.

Selesai
(hasil: 205 artikel)

Gambar 1. Diagram Mekanisme Penyusutan Artikel
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Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan VOSviewer yang
kemudian didapatkan 74 item dengan minimun 5 occurance, 5 gugus, 1.213 links, dan 3.962
link strength. Terdapat lima gugus (hijau, merah, biru, ungu, dan kuning) yang menunjukkan
hubungan antara satu topik dengan topik lainnya. VOSviewer dapat menampilkan peta
bibliometrik dalam tiga visualisasi yang berbeda, yaitu network visualization, overlay
visualization, dan density visualization dengan setiap kata kunci dilabeli dengan lingkaran
berwarna. Ukuran dari lingkaran setiap kata kunci memiliki korelasi dengan intensitas
kemunculan kata kunci tersebut pada judul maupun abstrak artikel (Putri dkk., 2023). Semakin
sering suatu kata kunci muncul, maka ukuran huruf dan lingkarannya akan semakin besar
(Kahfi dkk., 2022). Network visualization merupakan visualisasi data pada VOSviewer yang
menunjukkan gugus pada setiap topik yang diteliti dan hubungan antara setiap kata kunci
(Aliyuddin, 2023; Donthu ef al., 2021). Sebagai contoh, dapat diperhatikan pada gambar 2, di
mana kata kunci hemorrhage, warfarin, dan anticoagulant terdapat pada gugus yang sama
(gugus hijau). Warfarin merupakan obat golongan antikoagulan yang digunakan sebagai salah
satu terapi fibrilasi atrium, akan tetapi dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa
penggunaan warfarin pada pasien dengan fibrilasi atrium dapat meningkatkan risiko terjadinya
stroke hemoragik, sehingga hal ini menunjukkan bahwa ketiga kata kunci tersebut memiliki
hubungan yang erat antara satu sama lain.
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Gambar 2. Visualisasi Topik Area dengan VOSviewer Menggunakan Network Visualization

Overlay visualization menunjukkan tren dari tahun ke tahun yang berkaitan dengan topik
yang sedang diteliti (Jia & Mustafa, 2023). Penelitian berkaitan dengan fibrilasi atrium selalu
berkembang sehingga akan terus meningkat setiap tahun. Jumlah penelitian mengenai fibrilasi
atrium meningkat secara signifikan pada tahun 2021 seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.
Peningkatan ini ditandai dengan semakin banyaknya lingkaran dengan warna hijau hingga
kuning yang menunjukkan penelitian tersebut berasal dari tahun 2021.
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Gambar 3. Visualisasi Topik Area dengan VOSviewer Menggunakan Overlay Visualization
Density visualization menunjukkan gambaran terkait kedalaman penelitian dengan warna
yang semakin pekat menandakan peningkatan jumlah penelitian seperti terlihat pada gambar 4
(Tian et al., 2023). Visualisasi ini juga dapat memperlihatkan gambaran ketersebaran penelitian
pada masing-masing topik yang berkaitan dengan fibrilasi atrium.

6‘}5 VOSviewer

Gambar 4. Visualisasi Topik Area dengan VOSviewer Menggunakan Density Visualization
Dilihat dari gambar 1-3, ditemukan beberapa kata kunci yang sering muncul, yaitu atrial
fibrillation, stroke, treatment outcome, anticoagulants, hemorrhage, dan heart failure.
Berdasarkan kata kunci tersebut, dapat ditentukan keterbaruan penelitian mengenai fibrilasi
atrium. Salah satu contoh berdasarkan gambar 1-3, penelitian yang terkait dengan kualitas
hidup pasien (quality of life) fibrilasi atrium masih jarang dilakukan dalam lima tahun terakhir,
serta belum banyak penelitian yang berkaitan dengan variabel tersebut dengan karakteristik
yang berbeda-beda. Hal ini diperkuat oleh Rush et al, (2023) dalam penelitiannya yang
menyatakan kualitas hidup terkait kesehatan pasien dengan fibrilasi atrium masih belum
banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, para peneliti dapat mempertimbangkan untuk melakukan

lebih banyak studi yang terkait dengan peningkatan kualitas hidup pasien fibrilasi atrium.
Selain menganalisis bibliometrik mengenai topik penelitian, dilakukan juga pemeriksaan
aspek lain seperti penulis, jurnal yang menerbitkan penelitian, negara asal penulis, dan bahasa
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yang digunakan dalam publikasi. Gambar 5 menunjukkan analisis bibliometrik dari dua belas
negara yang mempelajari fibrilasi atrium dengan Amerika Serikat menjadi negara yang paling
aktif dalam penelitian ini, diikuti oleh negara-negara Eropa. Hal ini wajar mengingat sebagian
besar organisasi kesehatan jantung utama dunia—seperti American Heart Association (AHA)—
berbasis di Amerika Serikat (AHA, 2024). Selain itu, pada gambar 5 juga menunjukkan bahwa
Amerika Serikat memiliki jaringan yang lebih luas dalam hal penderita fibrilasi atrium
dibandingkan dengan sebelas negara lain yang diselidiki.
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Gambar 5. Negara yang Melakukan Studi Terkait Fibrilasi Atrium

4. KESIMPULAN

Studi ini merupakan analisis bibliometrik terhadap penelitian tentang fibrilasi atrium
menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Data diambil dari PubMed, mencakup periode
2019-2024, dengan filter artikel free full text, dan Randomized Controlled Trial (RCT). Dari
hasil analisis, didapatkan 205 artikel dalam lima tahun terakhir dengan 74 item yang memiliki
minimum 5 occurrences, terbagi dalam 5 gugus utama dengan 1.213 links, dan 3.962 link
strength. Visualisasi melalui VOSviewer menunjukkan bahwa penelitian mengenai fibrilasi
atrium memiliki kata kunci yang sering muncul seperti atrial fibrillation, stroke, treatment
outcome, anticoagulants, hemorrhage, dan heart failure. Analisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa kualitas hidup pasien fibrilasi atrium masih jarang diteliti dalam lima tahun terakhir
sehingga para peneliti dapat mempertimbangkan untuk melakukan lebih banyak studi yang
terkait dengan peningkatan kualitas hidup pasien fibrilasi atrium. Hal tersebut akan
memberikan kontribusi penting dalam upaya meningkatkan manajemen dan penanganan
fibrilasi atrium secara keseluruhan.
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